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ABSTRAK

Meja dan Kkursi kerja untuk timbat obat merupakan suatu sarana
pendukung yang sangat penting dalam kelancaran pelaksanaan proses pekerjaan
operator Ketidak serasian antara meja dan kursi dengan ukuran tubuh seorang
operator merupakan salah satu kendala dalam upaya meningkatkan sumber daya
manusia yang berkualitas. Akibat dari meja dan kursi yang tidak sesuai dengan
ukuran tubuh seorang operator Berdasarkan pengamatan dan kuisioner Nordic
Body Map terhadap pekerja dapat mengakibatkan operator cepat mengalami
keluhan musculoskeletal dalam tubuh pekerja yang diakibatkan oleh aktifitas
pekerjaan Timbang obat yang menggunakan Meja dan kursi,Untuk mengurangi
keluhan, maka dirancang Meja dan kursi bagi pekerja dengan metode RULA
(Rapid Upper Limb Assesment).merekayasa ulang dilakukan dengan pendekatan
anthropometri rata-rata masyarakat Indonesia dengan tujuan agar Meja dan
Kursi hasil rekayasa dapat digunakan secara umum di Indonesia. Berdasarkan
hasil perancangan terdapat kesimpulan adanya penurunan nilai akhir RULA
dari rata-rata awal 6,33 menjadi 2,3 yang berarti tingkat resiko menjadi 1
dengan kategori resiko rendah. Sehingga meja dan kursi hasil Merekayasa ulang
lebih ergonomis dengan tujuan mengurangi keluhan musculoskeletal yang dialami
oleh pekerja Timbang obat.

Kata Kunci: Meja dan Kursi, Metode RULA (rapid upper limb assessment).



ABSTRACT

Tables and work chairs for timbat medicine is a very important support
tool in the smooth implementation of the work process operators The
incompatibility between table and chair with the size of an operator's body is one
obstacle in an effort to improve quality human resources. As a result of the table
and chairs that are not in accordance with the size of an operator's body Based on
the observations and questionnaires Nordic Body Map on workers can lead
operators quickly experience musculoskeletal complaints in the body of workers
caused by work activities Weigh the drugs using table and chairs, To reduce
complaints, then Designed tables and chairs for workers with RULA (Rapid
Upper Limb Assesment) method. Reengineering is done by the average
anthropometric approach of Indonesian society with the aim that the table and the
engineered seats can be used generally in Indonesia. Based on the design results
there is a conclusion that the decline in the final value of RULA from the initial
average of 6.33 to 2.3 which means the risk level to 1 with low risk category. So
the tables and chairs resulted in more ergonomic Reengineering with the aim of
reducing musculoskeletal complaints experienced by workers Weigh the drug.

Keywords: Table and RULA Method (rapid upper limb assessment).
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